
 

1 
 

OM SAI RAM 
 

Selamat datang di Prasanthi Sandesh 
  

PODCAST 259, “MENJAGA KESEIMBANGAN” 
19 Sep 2024 

 
Teks berikut berisi kutipan dari buku Prof. Anil Kumar 

“Sai- Chology,” hal. 84-89. 
 

MENDENGARKAN DENGAN PIKIRAN TERBUKA 
Ketika kita mendengar Bhagawan, kita seharusnya tidak hanya mendengar-Nya (hear 
Him). Kita harus menyimak apa yang diucapkan-Nya (listen to Him). Hal-hal sepele 
tertentu, yang dikatakan kepada kita, dapat didengar (heard) dan dilupakan. Namun, 
ada hal-hal lain yang harus kita dengarkan sambil disimak (to listen) dan ingat seumur 
hidup! 
 

KITA TIDAK SIAP UNTUK PENCERAHAN 
Poin pertama adalah tentang pencerahan. Kita tidak siap untuk pencerahan, dan kita 
juga tidak berusaha ke arah itu. Kita kecewa ketika kita tidak mendapatkan wawancara; 
kita frustasi ketika Bhagawan tidak melihat kita dan kita tertekan ketika Beliau tidak 
mengambil surat kita. Bahkan, kita sangat iri kepada mereka yang mendapatkan 
wawancara dan surat-surat mereka diambil oleh Beliau. Ketika Bhagawan menyatakan, 
“Tidak ada lagi padanamaskar”, kita kehilangan semua harapan, seolah-olah nyawa kita 
telah hilang. 
 
Ciri-ciri perilaku kita ini menunjukkan bahwa kita tidak siap untuk pencerahan. Ketika 
kita mulai mempertanyakan 'mengapa' dan 'mengapa tidak', maka kita bisa yakin 
bahwa kita tidak siap untuk pencerahan. Aspek yang menyedihkan adalah bahwa kita 
peduli dengan hal-hal yang remeh. Orang-orang ingin mendengar tentang mukjizat 
Baba, yang menurut Bhagawan bukanlah hal yang penting. Beliau berkata, "Semua 
mukjizat dan pengalaman itu hanya seukuran nyamuk jika dibandingkan dengan 
Keilahian-Ku, yang berukuran seperti gajah." Pernyataan ini menunjukkan betapa kita 
disibukkan dengan 'mukjizat seukuran nyamuk' ini. 
  

KEAJAIBAN HANYA KARTU KUNJUNGAN 
Beliau juga menambahkan poin kedua: Baba mengatakan bahwa mukjizat dan 
pengalaman ini hanyalah 'kartu kunjungan (kartu nama)' bagi Anda untuk mengetahui 
bahwa Tuhan itu ada. Selama ini Anda telah berada di bawah kesan bahwa segala 
sesuatu berada di bawah kendali Anda. "Saya dapat mengatur, saya dapat mendikte, 
saya adalah segalanya." Ego semacam ini, ke-aku-an semacam ini, semakin merajalela 
dan meningkat dari hari ke hari. Oleh karena itu, muncullah 'penghambat' dalam hidup 
kita - entah seorang istri atau seorang dokter atau Diri Anda yang mulia (hati nurani). 
Misalnya, dokter memeriksa Anda dan berkata, "Ini kasus yang meragukan." Kemudian 
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kita tiba-tiba beralih ke spiritualitas. Jadi, spiritualitas atau Tuhan muncul ketika kita 
gagal. Ini terjadi pada kebanyakan dari kita. 
 
Lalu apa yang terjadi? Ketika kejadiannya menguntungkan, seperti penyembuhan atau 
promosi jabatan, kita menganggapnya sebagai 'keajaiban'. Itulah yang kita pikirkan dan 
di situlah letak kekeliruannya karena keajaiban belum tentu merupakan 
keberhasilan. Kegagalan juga merupakan keajaiban. Kelahiran dan kematian, 
kemenangan dan kekalahan semuanya adalah keajaiban. Oleh karena itu, sikap kita 
terhadap keajaiban perlu diubah. 
 
Kebanyakan orang yang mengunjungi Puttaparthi ingin masalah mereka terpecahkan. 
Bhagawan cukup baik hati untuk segera membantu mereka. Dengan begitu, kita 
mengembangkan keyakinan dan menjadi terikat pada-Nya. Namun, masalah muncul 
kemudian, saat kita mengharapkan keajaiban terjadi setiap hari. Itulah tragedinya. Kita 
menginginkan kesuksesan dan supremasi yang berkelanjutan. Inilah konsep kita 
tentang 'keajaiban'. 
 
Ketika kita merenungkan apa yang membawa kita ke Puttaparthi (masalah keluarga 
atau profesional), kita menemukan bahwa meskipun masalah itu negatif, masalah itu 
membawa kita ke sini dan karenanya menjadi positif. Jadi, hal yang negatif memberi 
kita sesuatu yang positif!! Lalu, apakah 'mukjizat' itu? Misalnya, seseorang yang 
menderita penyakit serius datang kepada Bhagawan. Penyakit itu sebenarnya telah 
menganugerahkan kepadanya sesuatu yang sangat membahagiakan – penyakit 
membuatnya menjadi spiritual. Kalau tidak, jika ia terus-menerus dirundung 
masalahnya, hidupnya akan menjadi masalah bagi dirinya sendiri dan orang lain. Jadi, 
bahkan kegagalan pun merupakan 'mukjizat'. 
 

KEMATIAN ADALAH PAKAIAN KEHIDUPAN 
Seorang teman saya meninggal dunia secara tiba-tiba di Prasanthi Nilayam saat 
perayaan ulang tahun Baba. Kematiannya mendadak. Meskipun tampak seperti tragedi, 
jika kita renungkan, ia telah melakukan tugas dan pelayanannya sebagai relawan dan ia 
juga seorang bhakta yang bersemangat. Ada saat-saat yang tidak mengenakkan dan 
kemudian dalam beberapa detik, ia meninggal dunia. Jika kita renungkan, kita 
mendapati bahwa alih-alih jatuh sakit di rumah dan dengan demikian menyusahkan 
keluarga, ia meninggal dunia begitu saja. Itulah sebabnya Bhagawan berkata, 
“Kematian adalah pakaian kehidupan.” Oleh karena itu, kita menemukan bahwa ada 
sesuatu yang baik bahkan dalam hal-hal yang buruk, dan ada sesuatu yang buruk 
bahkan dalam hal-hal yang baik. 
 

PERGI KE PENYEBAB UTAMA 
Ketika sebuah film diproyeksikan ke layar, gambar-gambar pada layar tersebut tidak 
nyata. Namun, tanpa layar, kita tidak dapat melihat film tersebut dan oleh karena itu, 
layar sangatlah penting. Ketika kita menonton film yang memperlihatkan banjir atau 
kebakaran, kita tidak mendapati layarnya basah atau terbakar! Semua itu tidak 
berpengaruh pada layar; layarnya tetap sama. Artinya, layar adalah 'prinsip utama'. 
Layar adalah fondasi atau latar belakang tempat kehidupan diproyeksikan. 
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Oleh karena itu, Bhagawan berkata bahwa tidak ada yang seperti rasa sakit dan 
kesenangan. Pergilah ke Sebab Utama, seperti yang Anda lakukan dengan layar. Itulah 
pondasinya, yang tidak mengalami perubahan sama sekali, yang tidak merespons atau 
bereaksi terhadap apa pun, yang hanya memantulkan gambar. Tidak ada reaksi sama 
sekali. 
 
Keheningan itu disebut 'Saksi'. Saksi itu adalah keberadaan kita yang sejati, sifat sejati 
kita. Sama seperti layar film yang tidak terpengaruh, Roh, Jiwa, Kesadaran, Atma kita 
tidak terpengaruh. Keadaan keberadaan ini adalah keadaan non dual, yang disebut 
Saksi. 
 
Bhagawan mengatakan bahwa seluruh gagasan proses spiritual, baik itu pemujaan, 
nyanyian, meditasi atau pembacaan kitab suci, tujuan akhirnya hanyalah untuk 
mengalami Diri sebagai Saksi abadi. Diri adalah saksi abadi. Diri bersifat non dual dan 
tidak terbawa oleh pengalaman apa pun. Karena hubungan kita dengan Bhagawan, kita 
akan menyadari Saksi atau diri ini, suatu hari nanti. 
 

PERTAHANKAN KONDISI KESEIMBANGAN ITU 
Ketika kita dipanggil untuk wawancara, interaksi kita dengan-Nya sangat 
membangkitkan semangat. Kita merasa seolah-olah kita adalah pusat dunia! Kita 
mengalami kosmos dan kita merasa bahwa Inkarnasi ini membutuhkan kita. Bhagawan 
memberi kita perasaan penting itu. Ketika kita keluar dari ruang wawancara, kita berada 
dalam suasana ilahi yang tinggi. 
 
Namun apa yang terjadi keesokan harinya? Saat Beliau lewat, Beliau berdiri di depan 
Anda dan menatap ke atas. Saat Swami tidak memberi kita tanda-tanda pengakuan, 
kita merasa bahwa kita bukan siapa-siapa. Baru kemarin kita merasa seolah-olah kita 
adalah segalanya bagi Swami, sedangkan hari ini kita bukan apa-apa. 
 
Mengapa demikian? Ada dua hal di sini. Pertama, kita harus menjaga keseimbangan 
yang sama saat wawancara dan juga saat tidak ada wawancara. Kita harus mampu 
mengembangkan keseimbangan pikiran. Dan kedua, Bhagawan juga menunjukkan 
pelepasan. “Hanya karena Aku berbicara kepada Anda, jangan pernah berpikir bahwa 
Aku terikat kepada Anda. TIDAK!” Tidak ada keterikatan. Hal seperti itu dapat terjadi 
bahkan pada seorang VIP. 
 
Jadi, pemahaman dan keseimbangan ini adalah ajaran Baba tentang samatwam 
(keseimbangan batin), dan samasthiti (kondisi pikiran yang seimbang). Jika seseorang 
tetap seperti itu, maka hidupnya benar-benar kehidupan spiritual. Kapan kita dapat 
mengembangkannya? Ketika kita menerima bahwa baik dan buruk pada akhirnya 
hanya untuk kebaikan kita, inilah yang disebut ' penyerahan diri'. 
 
Bagaimana kita mendefinisikan penyerahan diri? Penyerahan diri sangatlah sederhana. 
Kesiapan menghadapi apa pun yang datang dalam hidup adalah penyerahan diri. Itu 
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bukanlah ketidakberdayaan. Seseorang harus tetap berpikiran sama dan menjaga 
kedamaiannya sendiri. Keadaan yang seimbang sangatlah penting, menurut Baba. 
 
Mungkinkah mencapai keseimbangan batin? Terkait hal ini, Bhagawan telah berkata 
bahwa hal itu mungkin, jika tidak, Beliau tidak akan menarik perhatian kita kepadanya. 
Tuhan hadir di sini untuk memberi tahu kita cara mencapainya. 
 
Kita menantikan lebih banyak bimbingan Ilahi di sesi berikutnya. 
 
Terima kasih atas waktu Anda. 
 

OM SAI RAM 
 


